Pesan Tegas UAH untuk yang Gagal
Dapat Visa Haji Resmi
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Fenomena Gagal Berangkat Haji karena Visa

Setiap tahun, jutaan Muslim dari seluruh dunia berlomba-lomba untuk menunaikan
ibadah haji. Namun, tidak semua yang sudah mendaftar berhasil berangkat.
Salah satu penyebab utamanya adalah gagal mendapatkan visa haji resmi. Hal ini
bisa disebabkan oleh kuota yang terbatas, masalah administrasi, atau faktor kebijakan
dari negara pengelola.

Banyak calon jamaah haji yang sudah mempersiapkan diri bertahun-tahun,
bahkan sudah melunasi biaya, tetapi tetap harus menelan kenyataan pahit: tidak
bisa berangkat. Tangis dan kekecewaan pun mengiringi hari-hari menjelang
keberangkatan.

Pesan Menenangkan dari UAH untuk yang Batal Berhaji



Ustadz Adi Hidayat (UAH), dalam berbagai ceramah dan forum tanya-jawab, sering
menyampaikan pesan yang menenangkan hati bagi mereka yang gagal
berhaji. Beliau menegaskan bahwa:

“Yang menentukan seseorang bisa berhaji bukan semata duit, bukan paspor, bukan
visa. Tapi izin Allah. Kalau memang belum berangkat, berarti Allah masih ingin kita
persiapkan hati lebih matang.”

Menurut UAH, gagal berhaji bukanlah kegagalan ibadah, tetapi momen untuk
muhasabah (introspeksi) dan memperkuat hubungan dengan Allah. Sebab,
bisa jadi Allah ingin memberikan waktu lebih lama untuk memperbaiki niat,
adab, dan bekal ruhiyah.

Spirit Tetap Beribadah Meski Belum Dipanggil Secara Fisik

Bagi UAH, semangat ibadah tidak boleh padam hanya karena belum bisa ke
Baitullah. Beliau menegaskan bahwa:

“Haji adalah panggilan Allah, tapi ibadah bukan hanya haji. Ada banyak jalan menuju
rida-Nya, bahkan dari rumah sendiri.”

Meski fisik belum sampai ke Tanah Suci, hati dan amal bisa tetap menuju Allah.
Shalat tepat waktu, sedekah rutin, dzikir pagi dan petang, membaca Al-Qur’an, serta
memperbanyak istighfar bisa menjadi bagian dari “ibadah pengganti” yang sangat
dicintai Allah.

Amalan Pengganti yang Bisa Dilakukan di Tanah Air

UAH menganjurkan beberapa amalan yang bisa menjadi bentuk penantian yang
indah bagi mereka yang belum bisa berhaji:

e Puasa Arafah pada tanggal 9 Zulhijjah, yang bisa menghapus dosa setahun
yang lalu dan setahun yang akan datang.

e Berzikir dan bertakbir di 10 hari pertama bulan Dzulhijjah, sebagaimana
dianjurkan dalam Al-Qur’an (QS. Al-Hajj: 28).

e Bersedekah, menyembelih qurban, dan membantu jamaah haji lainnya.



e Menyempurnakan salat wajib dengan sunnah rawatib dan tahajud.

Amalan ini jika dilakukan dengan niat ikhlas dan rindu pada Baitullah, dapat
menjadi bagian dari ibadah besar di sisi Allah.

UAH: “Jangan Bersedih, Allah Lebih Tahu Isi Hati dan Niatmu”

Pesan paling menyentuh dari UAH untuk mereka yang batal berhaji adalah:

“Jangan bersedih. Allah lebih tahu isi hatimu daripada semua dokumen yang kau
siapkan. Jika niatmu tulus, langkahmu akan tetap dicatat sebagai amal.”

Beliau mengingatkan bahwa niat adalah dasar diterimanya amal. Dalam hadits,
Nabi [] bersabda:

“Barang siapa yang berniat melakukan kebaikan, lalu terhalang melakukannya, maka
Allah tetap mencatatnya sebagai satu pahala sempurna.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Artinya, jika seseorang sudah benar-benar ingin berhaji, berusaha keras, tapi
belum juga berangkat, maka insyaAllah pahala haji itu tetap mengalir.

Harapan dan Doa Agar Tetap Istigamah dalam Menanti Panggilan

Ustadz Adi Hidayat selalu mendoakan agar mereka yang gagal berangkat diberi
kekuatan iman dan kesabaran. Beliau juga berpesan:

“Tetap istigamah. Jaga niat. Lanjutkan amal. Dan teruslah berdoa dengan kalimat yang
kuat: ‘Ya Allah, jika belum saat ini, maka kuatkan aku sampai Engkau pangqil aku
dalam keadaan terbaik.”

Bagi UAH, menanti panggilan haji adalah ibadah itu sendiri. Saat Allah tahu kita
rindu, maka Allah akan membuka jalannya—dengan cara-Nya yang sempurna.
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